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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH FISIKA 
MELALUI PENGEMBANGAN DIVERGENT THINKING  

DENGAN PENDEKATAN INQIURY DI MTs MUHAMMADIYAH 1 
MUNTILAN 

 
ABSTRAK 

 
Pembelajaran sains masih mengutamakan hasil yang berupa pengetahuan 

ingatan dan kemampuan berpikir logis. Pembelajaran tersebut kurang 
mengoptimalkan perkembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran sains, 
khususnya berkaitan  dengan kemampuan divergent thinking dengan pendekatan 
inquiry sehingga perlu adanya upaya baru mengintegrasikan keterampilan skill 
dengan kondisi konkret yang dialami siswa melalui pengembangan divergent 
thinking. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah pendekatan inquiry 
pada materi pokok usaha dan energi dapat meningkatkan divergent thinking serta 
mengetahui bagaimana pengembangan divergent thinking siswa dalam 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah fisika melalui penerapan 
pendekatan inquiry di MTs Muhammadiyah I Muntilan. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
dalam tiga siklus. Setiap siklus dilakukan melalui empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aspek divergent 
thinking dari setiap siklusnya. Peningkatan kemampuan divergent thinking itu 
sampai pada predikat amat baik (A), dimana rata-rata hasil pengamatan tersebut 
adalah 90 %. Sedangkan untuk prestasi yang dimiliki siswa juga mengalami 
peningkatan, dari rata-rata nilai 47 menjadi rata-rata nilai 61. 
 
Kata Kunci : divergent thinking, PTK, inquiry  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia tidak lepas dari kata belajar. Belajar 

merupakan usaha manusia dalam mereaksi dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya yang diharapkan akan membuahkan perubahan secara 

menyeluruh. Perubahan sebagai hasil proses belajar ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk, seperti: berubah pemahamannya, pengetahuannya, sikap dan 

tingkahnya, kecakapan dan kemampuannya, keterampilan dan daya 

penerimanya serta aspek-aspek lain yang ada dalam diri seseorang1. 

Sudah menjadi keniscayaan bahwa belajar adalah usaha yang harus 

dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan kualitas diri guna meraih 

berbagai kesempatan dan peluang serta kehidupan yang jauh lebih baik.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Mujadalah ayat 11 sebagai 

berikut :   

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ t Ï%©!$# (#þθ ãΖtΒ#u #sŒÎ) Ÿ≅ŠÏ% öΝä3s9 (#θßs¡¡x�s? † Îû Ä§Î=≈ yfyϑø9$# (#θ ßs|¡øù$$ sù Ëx|¡ø�tƒ ª!$# 

öΝä3s9 ( #sŒÎ)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρâ“à±Σ $# (#ρâ“à±Σ$$ sù Æìsùö� tƒ ª!$# tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u öΝä3ΖÏΒ tÏ% ©!$#uρ (#θ è?ρé& zΟ ù=Ïèø9$# 

;M≈y_u‘yŠ 4 ª! $#uρ $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷ès? ×�� Î7yz ∩⊇⊇∪     

 
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

                                                 
1 Nana Sudjana. 1987. Dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Sinar Baru, hlm  28-29 

1 
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Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masyarakat yang 

semakin kritis menuntut perubahan cara dan strategi guru dalam 

membelajarkan siswa tentang sesuatu  yang harus mereka ketahui  untuk masa 

depan mereka, sehingga perlu adanya pembelajaran yang mampu mendorong 

siswa agar dapat menemukan fakta dan informasi, mengolah dan 

mengembangkannya agar menjadi sesuatu yang berharga dan bermanfaat bagi 

dirinya. Pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran yang tidak hanya 

mengulang kembali ide-ide siswa. Hal ini dimaksudkan agar mereka mampu 

berkreasi dan siap menghadapi  masalah-masalah masa depan.  

Fisika merupakan salah satu ilmu dasar (basic science)  yang sangat 

besar pengaruhnya bagi perkembangan teknologi saat ini. Berdasarkan hal 

tersebut di atas mata pelajaran fisika memiliki peranan penting dalam 

menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bagi guru fisika hal 

tersebut merupakan tantangan untuk dapat meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar fisika. 

Pembelajaran fisika pada umumnya masih kurang memperhatikan  

aspek kreativitas atau berpikir divergen. Pembelajaran fisika di ruang kelas 

biasanya lebih mengutamakan pengetahuan, ingatan, dan kemampuan berpikir 

logis atau kemampuan menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap 
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masalah yang diberikan berdasarkan informasi yang tersedia. Hal tersebut 

berakibat siswa kurang termotivasi  untuk mempelajari Fisika, yang 

ditunjukkan dengan sikap bosan dalam proses pembelajaran fisika. Selain itu, 

pelajaran Fisika kurang berkesan dalam benak siswa. Jika kemampuan siswa 

hanya mengedepankan berpikir logis saja, maka siswa akan terus terabaikan 

dalam pendidikan formal dan terjadi ketimpangan pada kemampuan otak 

dalam berpikir sehingga tidak dapat memberikan hasil pemikiran yang 

optimal. 

Oleh karena itu, perlu adanya sebuah langkah baru agar siswa menjadi 

lebih siap untuk belajar. Adanya divergent thinking adalah memberikan jalan 

agar siswa mampu  melakukan aktivitas belajar lebih banyak yang didasarkan 

pada data primer dan bahan manipulatif dengan penekanan pada keterampilan 

berpikir kritis, sehingga penekanannya adalah pada saat proses pembelajaran. 

Disamping proses, evaluasi juga sangat diperlukan. Evaluasi merupakan 

bagian utuh dari belajar dengan cara memberikan tugas-tugas yang menuntut 

aktivitas belajar yang bermakna serta menerapkan apa yang dipelajari dalam 

konteks nyata sehingga perlu adanya keterlibatan  keterampilan yang 

terintegrasi. Evaluasi harus mampu  menggali munculnya berpikir divergent, 

pemecahan ganda, bukan hanya satu jawaban benar.  

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan guru 

pengampu bidang studi fisika di MTs Muhammadiyah 1 Muntilan tentang 

proses pembelajaran fisika di kelas VIII, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1. Kemampuan berpikir kreatif siswa masih belum teroptimalkan, khususnya 

kemampuan divergent thinking. Hal tersebut tampak dari: 

a. Siswa bersikap pasif ketika diberi kesempatan untuk bertanya atau 

menjawab pertanyaan oleh guru 

b. Jawaban yang disampaikan siswa masih text book dan seragam 

c. Sebagian siswa tidak dapat memberikan alasan terhadap jawaban yang 

mereka sampaikan 

d. Siswa tidak aktif dalam kegiatan diskusi   

2. Proses pembelajaran di dalam kelas masih di dominasi  oleh gaya 

pembelajaran  text book sehingga siswa belum terbiasa untuk menggali 

informasi dari sumber lain. 

3. Belum ada upaya yang sistematis untuk menjadikan proses pembelajaran 

sains sebagai sarana peningkatan divergent thinking siswa  

Melihat pembelajaran yang demikian, peranan guru yang terpenting 

dalam pembelajaran fisika  adalah “bagaimana menyediakan dan memperkaya 

pengalaman belajar siswa”. Selain itu guru yang memperhatikan peningkatan 

kreativitas dalam pembelajaran fisika, termasuk aspek kemampuan divergent 

thinking siswa. Oleh karena itu, sebaiknya perlu adanya sebuah upaya baru 

agar siswa mampu memiliki pola permikiran yang terbuka dan matang (open 

minded and old in mind). Pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan menjadi pemikir yang baik, yang 

mampu memberikan banyak alternatif jawaban terhadap suatu permasalahan 
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adalah pendekatan inquiry. Munandar mengemukakan bahwa”pendekatan 

inquiry adalah teknik pemikiran divergent thinking” 2. 

Pendekatan inquiry merupakan pembelajaran yang berorientasi pada 

siswa  untuk melakukan penyelidikan  dengan menggunakan cara-cara dan 

keterampilan ilmiah dalam rangka mencari suatu pemecahan masalah. Inquiry 

mengandung suatu proses mental, seperti merumuskan masalah, 

merencanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa data, menarik 

kesimpulan.  

Pembelajaran berbasis inquiry juga akan membantu siswa 

menggunakan proses mental dengan mengamati, membuat penggolongan, 

membuat dugaan, mengukur, menjelaskan dan menarik kesimpulan. Dengan 

pendekatan inquiry dimaksudkan untuk melakukan proses pembelajaran 

secara ilmiah, terampil mengumpulkan fakta, menyusun konsep, menyusun 

generalisasi secara mandiri. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih diwarnai dengan gaya pembelajaran text book 

sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika menjadi 

terbatas. Siswa menjadi tidak terbiasa melakukan eksplorasi dan 

kreativitas dalam mengolah informasi atau materi. 

                                                 
2 . Munandar, Utami, S.C.  1992. Mengembangkan bakat dan kreativitas anak sekolah. 

Jakarta: Gramedia Widiasrana Indonesia, hlm 85 
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2. Pembelajaran sains masih mengutamakan hasil yang berupa pengetahuan 

ingatan dan kemampuan berpikir logis. Pembelajaran tersebut kurang 

mengoptimalkan perkembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

sains, khususnya berkaitan  dengan kemampuan divergent thinking, 

sehingga mengesankan bahwa fisika adalah hafalan rumus yang dapat 

menimbulkan kebosanan.  

3. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sains masih belum 

optimal  

4. Perlu adanya sebuah upaya baru mengintegrasikan keterampilan skill 

dengan kondisi konkret yang dialami siswa sehingga kemampuan 

divergent thinking siswa meningkat. 

 

C. Batasan Masalah 

Karena luasnya permasalahan dan terbatasnya waktu, maka penelitian 

ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:  

1. Upaya meningkatkan kemampuan memecahkan masalah fisika melalui 

pengembangan divergent thinking dalam pembelajaran fisika dengan 

menerapkan pendekatan inquiry  

2. Kemampuan memecahkan masalah fisika diukur dengan menggunakan 

soal divergent thinking 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan batasan masalah di atas adalah sebagai 

berikut: 
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1. Apakah ada peningkatan kemampuan memecahkan masalah fisika siswa 

kelas VIII MTs Muhammadiyah I Muntilan pada pokok bahasan usaha dan 

energi melalui pengembangan divergent thinking dengan pendekatan 

inquiry? 

2. Bagaimana pengembangan divergent thinking siswa kelas VIII MTs 

Muhammadiyah I Muntilan pada pokok bahasan usaha dan energi dalam 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah fisika dengan 

pendekatan inquiry?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui apakah pendekatan inquiry pada materi pokok Usaha 

dan Energi dapat meningkatkan divergent thinking siswa MTs 

Muhammadiyah 1 Muntilan 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan divergent thinking siswa 

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah fisika melalui 

penerapan pendekatan inquiry di MTs Muhammadiyah I Muntilan 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat meningkatkan divergent thinking siswa MTs 

Muhammadiyah I Muntilan dalam memecahkan masalah fisika. 
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2. Mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran fisika 

3. Diharapkan meningkatkan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran 

fisika, serta berperan aktif dalam setiap kegiatan diskusi yang di adakan 

olah guru 

4. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran fisika 

5. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai altenatif dan bahan 

pertimbangan dalam pemilihan strategi pengajaran untuk meningkatkan 

prestasi siswa. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan pendekatan inquiry pada materi pokok Usaha dan Energi 

dapat meningkatkan divergent thinking siswa MTs Muhammadiyah 1 

Muntilan sehingga siswa mampu berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran dikembangkan dan dilaksanakan 

lewat beberapa tahap dan melalui pelaksanaan yang berulang yang dikenal 

dengan siklus. 

2. Pengembangan divergent thinking siswa dalam meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah fisika melalui penerapan pendekatan inquiry 

dilakukan dengan cara penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajarn 

(RPP) yang sistematis serta Hand Out dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang dilengkapi juga dengan soal-soal latihan. Dari tiga siklus yang 

dilakukan terdapat peningkatan baik dari segi aktivitas yang dilakukan 

siswa maupun prestasi yang didapat siswa. Aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran mengalami peningkatan dari 55% menjadi 90% atau dari 

predikat B (baik) pada siklus 1 menjadi predikat A (amat baik) pada siklus 

3, sedangkan nilai rata-rata siswa meningkat dari 47 menjadi 61. 

 

56 
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B. Saran 

1. Penggunaan pendekatan inquiry dapat dilakukan pada materi, mata 

pelajaran dan sekolah-sekolah yang lain, sehingga kemampuan divergent 

thinking akan mampu dimiliki oleh siswa pada setiap bidang ilmu. 

2. Hand out perlu disempurnakan dengan menambah materi dan gambar-

gambar yang lebih menarik. 

3. Guru diharapkan mampu mengembangkan lebih baik dan lebih banyak 

lagi model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan berpikir kreatif 

dalam proses pembelajaran sehingga menjadi bermakna. 

 

C. Implikasi 

1. Siswa memiliki sumber belajar yang beraneka ragam, tidak hanya terpaku 

pada buku paket yang ada di sekolah. 

2. Siswa lebih termotivasi lagi untuk belajar. 

3. Guru lebih fleksibel, tidak kaku dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

4. Guru dan siswa lebih luas wawasannya. 
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